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ABSTRAK

Kemajuan ilmu dan teknologi dalam dunia kesehatan dan kedokteran
membawa manfaat yang begitu besar bagi kehidupan manusia. Namun kemajuan
tersebut juga akan memberikan dampak negatif yang mencemaskan bagi
kehidupan manusia itu sendiri. Salah satunya kemajuan dalam hal transplantasi
organ, hal ini mengundang diskusi dan perdebatan terutama dari segi hukum
agama, terutama agama Islam. Selain itu tidak semua kemajuan teknologi dalam
bidang ilmu kesehatan dapat diterima dalam kehidupan masyarakat pada
umumnya.

Penelitian yang berjudul “Transplantasi Mata Mayit dalam Pandangan
Hukum Islam (Studi Komparasi Pandangan Muhammadiyah dan Nahdlatul
Ulama)” ini bertujuan untuk mengetahui pandangan Muhammadiyah melalui
Majelis Tarjih dan Nahdlatul Ulama melalui Lajnah Bahtsul Masail mengenai
hukum transplantasi mata mayit untuk mengganti mata penderita tuna netra, serta
untuk mengetahui segi-segi persamaan dan perbedaan pendapat anatara keduanya.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research) yaitu
penelitian yang kajiannya dilaksanakan dengan menelusuri berbagai literatur yang
relevan dengan pokok pembahasan. Penelitian ini bersifat deskriptif analitik dan
komparatif, yakni suatu usaha untuk memaparkan dan mengumpulkan data
tentang hukum transplantasi mata mayit, kemudian dilakukan analisis terhadap
data tersebut dengan berdasarkan teori-teori yang ada dalam hukum Isam.

Hasil dari penelitian ini adalah, bahwa praktik transplantasi yang
dibenarkan menurut hukum Islam adalah transplantasi dari donor mayat,
sedangkan transplantasi dari donor yang masih hidup tidak dapat dibenarkan.
Termasuk transplantasi mata dari mayit dapat dibenarkan dalam hukum Islam.
Dalam pandangan Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama, praktik tersebut dapat
dipandang sebagai suatu keperluan pengobatan yang membawa kemaslahatan bagi
penderita yang menerima sumbangan kornea mata. Tercapainya suatu
kemaslahatan dalam praktik transplantasi tersebut sesuai dengan magasid al-
syari’ah, yaitu untuk mendatangkan kemaslahatan manusia sekaligus menghindari
mafsadat baik di dunia maupun di akhirat.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
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A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan
‘ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
S Sa’ S Es dengan titik di atas
z Jim J Je
d Ha’ H Ha dengan titik di bawah
z Kha’ Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet dengan titik di atas
J Ra’ R Er
J Zai Z Zet
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e Sin S Es

o Syin Sy Es dan Ye
o Sad S Es dengan titik di bawah
o= Dad D De dengan titik di bawah
L Ta’ T Te dengan titik di bawah
L 7a’ Z Zet dengan titik di bawah
e ‘Ain e Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge

- Fa’ F Ef

S Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

J Niin N En

5] Waw W We

o Ha’ H Ha

& Hamzah e Apostrof

&S Ya’ Y Ye
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Cplaxtia Ditulis Muta’aqqidin
e
Ditulis Iddah
C. Ta’ Marbiitah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan, ditulis h:
A Ditulis Hibah
Lo Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h:

BRPYPWES

Ditulis

Karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis:

hdll 8IS Ditulis Zakah al-fitri
D. Vokal Pendek
L Fathah Ditulis A
—_ Kasrah Ditulis I




- Dammah Ditulis U
E. Vokal Panjang
Fathah + Alif Ditulis A
aalala Ditulis Jahiliyyah
Fathah + Ya’ Mati Ditulis a
Ditulis Yas a
e
_ Ditulis 1
Kasrah + Ya’ Mati
Ditulis Karim
S
Ditulis i
Dammah + Wawu Mati
Ditulis Furid
s 2
F. Vokal Rangkap
Fathah + Ya’ Mati Ditulis Ai
ASiu Ditulis Bainakum
Fathah + Wawu Mati Ditulis Au
Jg Ditulis Qaulun
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G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

e‘.i.'mﬁ Ditulis A’antum
e Ditulis U’iddat
§ < ol Ditulis La’in syakartum
& .

H. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti Huruf Qamariyyah

o)Al Ditulis al-Qur’an

o Ll Ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (el)nya.

elaud Ditulis as-Sama’

1) Ditulis asy-Syams

I. Huruf Besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD).
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J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi pengucapannya dan menulis penulisannya.

ol g 5

dadl Jal

Ditulis

Ditulis

Zawi al-furid

Ahl as-sunnah
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kesehatan adalah keadaan yang sangat penting bagi manusia. Setiap
manusia sangat mendambakan kesehatan, mulai dari anak yang baru lahir
sampai yang sudah berusia tua, kesehatan selalu mereka butuhkan.' Oleh
karena itu pencarian Ilmu Kesehatan sudah dimulai sejak manusia purba,
karena manusia sudah diserang oleh penyakit-penyakit sejak ia dilahirkan.

Hidup sehat adalah salah satu tujuan hidup manusia dan ini harus
diusahakan. Hidup sehat dapat ditempuh dan dipelajari manusia dengan cara
penyelidikan-penyelidikan, pemeriksaan-pemeriksaan, ataupun dengan
percobaan-percobaan di laboratorium. Ilmu kedokteran yang berkembang
sekarang adalah hasil penemuan-penemuan manusia dengan memakai
akalnya.

Seperti yang kita lihat dalam perkembangan hidup manusia, mereka
selalu mencari ilmu untuk hidup sehat, ilmu pengetahuan dan penemuan yang
dikembangkan oleh manusia menyebar luas di segala bidang, tidak hanya di
bidang kedokteran, tapi juga di bidang yang lain seperti bidang hukum,
teknologi, ekonomi, sosial dan politik. Perkembangan tersebut akan selalu
beriringan dengan kaidah-kaidah hidup manusia yang selalu berubah di setiap

zaman.

'Zulkifli Yunus, Kesehatan Menurut Islam, (Bandung: Pustaka, 1994), him. 1.



Pengembangan ilmu pengetahuan adalah bentuk dari keinginan
manusia untuk maju, untuk menyempurnakan dirinya, dan untuk
memecahkan rahasia alam, keberhasilan manusia dalam menguak rahasia
alam dan hukum-hukumnya sangatlah penting, karena dengan penemuan-
penemuan tersebut akan semakin terbentang luas di hadapan manusia
berbagai macam alternatif dan pilihan-pilihan yang sesuai dengan
kehendaknya.”

Akan tetapi keberhasilan manusia tidak dapat diukur hanya dengan
kualitas pengetahuan dan banyaknya ilmu yang diperolehnya saja, melainkan
untuk apa ilmu pengetahuan itu digunakan dan membuahkan apa ilmu
pengetahuan itu bagi kehidupan manusia. Dari sini tampaklah pentingnya
mengabdikan penemuan hukum alam dan rahasia-rahasianya bagi
kemaslahatan manusia dan mencegahnya dari segala sesuatu yang dapat
membawa kerusakan bagi mereka.

Kemajuan ilmu dan teknologi dalam bidang kesehatan dan kedokteran
akan memberikan manfaat yang besar bagi kehidupan manusia. Namun
kemajuan tersebut juga akan memberikan dampak negatif yang mencemaskan
bagi kehidupan manusia itu sendiri.> Masalah kemajuan bioteknologi dalam

aspek abortus, bayi tabung, euthanasia, transplantasi organ, dan operasi ganti

Muhammad Nu’aim Yasin, Fikih Kedokteran, terj. Munirul Abidin, (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2006), hlm. 17.

SAli Gufron Mukti dan Adi Heru Sutomo, Abortus, Bayi Tabung, Euthanasia,
Transplantasi Ginjal, Dan Operasi Kelamin, (Yogyakarta: Aditya Media, 1993), hlm. ix.



kelamin mengundang pemikiran, diskusi, dan perdebatan terutama dari segi
hukum dan agama, terutama agama Islam.

Agama Islam bukan hanya agama yang berisi pedoman-pedoman
hidup, peraturan-peraturan, akhlak, sejarah dan lain-lain, tetapi ia juga berisi
pokok-pokok ilmu pengetahuan (science). Salah satunya adalah ilmu
kesehatan.* Adanya ayat-ayat Al-Qur’an dan hadits-hadits Nabi Saw tentang
penciptaan manusia (embriologi), kebersihan, makanan (gizi), seks,
pemberantasan penyakit menular, tentang sifat-sifat jiwa manusia dan adanya
obat jiwa dalam Al-Qur’an, merupakan petunjuk bahwa ajaran-ajaran Islam
mengandung juga ilmu kedokteran dan ilmu kesehatan.

Masalah mendonorkan anggota tubuh manusia merupakan hal baru
yang belum pernah dikaji oleh para ahli fiqih klasik tentang hukum-
hukumnya. Karena masalah ini adalah anak kandung dari kemajuan ilmiah
dalam bidang pencangkokan anggota tubuh, di mana para dokter modern bisa
mendatangkan hasil yang menakjubkan dalam memindahkan anggota badan
dari orang yang masih hidup atau sudah mati, dan mencangkokkannya kepada
orang lain yang kehilangan anggota tubuhnya atau rusak karena sakit, yang
kemudian dapat berfungsi persis seperti anggota badan itu pada tempatnya
sebelum diamputasi.

Pencangkokan anggota tubuh ini dapat dilakukan pada sebagian besar

anggota tubuh, baik sebatas untuk melanjutkan kehidupan manusia, maupun

*Zulkifli Yunus, Kesehatan Menurut Islam, hlm. x.



untuk menjalankan tugas-tugas mendasar pada tubuh dan sebagainya.’
Apabila seseorang tertimpa berbagai penyakit yang menyebabkan dia harus
mendapatkan perawatan dan perhatian medis, orang itu dapat berhasil
mengatasi sakit ringan dengan beristirahat, melakukan proses pengobatan
yang sesuai, dan lain-lain. Namun tidak menampik kemungkinan bahwa suatu
saat, salah satu organ tubuhnya tidak berfungsi lagi dengan baik. Pada saat
inilah, tergantung pada sifat kerusakan organ, orang tersebut harus menjalani
pembedahan atau mengganti sama sekali organ tubuhnya yang rusak itu.

Tujuan utama transplantasi organ adalah mengurangi penderitaan dan
meningkatkan kualitas hidup pasien. Namun, transplantasi organ juga
memunculkan banyak persoalan etis-hukum, karena tidak semua kemajuan
teknologi dalam bidang ilmu kesehatan dapat diterima dalam kehidupan
masyarakat pada umumnya.

Sebagai Ormas Islam yang paling banyak diikuti masyarakat muslim
di Indonesia pada umumnya, Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah selalu
memberikan pandangan hukum terkait dengan fenomena-fenomena yang ada
dan berkembang di masyarakat, tidak terkecuali pandangan tentang hukum
transplantasi organ tubuh pada mayit. Adapun Muhammadiyah melalui Majlis
Tarjih atau Lajnah Tarjih membahas permasalahan transplantasi mata mayit
pada Muktamar Tarjih ke-21 di Klaten Jawa Tengah pada tahun 1980.
Sedangkan Nahdlatul Ulama melalui Lajnah Bahtsul Masa’il PBNU

membahas persoalan tentang mengambil bola mata mayit untuk mengganti

*Muhammad Nu’aim Yasin, Fikih Kedokteran, him. 135.



bola mata orang buta pada Muktamar Nahdlatul Ulama ke-23 di Solo Jawa
Tengah pada tahun 1962, dan pada Munas Alim Ulama NU di Kaliurang
Yogyakarta pada tahun 1981.

Sehubungan dengan latar belakang dimuka, penyusun merasa tertarik
untuk membahas lebih lanjut mengenai hukum transplantasi mata yang
diambil dari mayit untuk kemudian di donorkankan kepada orang buta,
dengan mengkomparasikan antara dua pendapat organisasi masyarat tersebut,

yaitu Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama.

. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat ditentukan pokok
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana hukum transplantasi mata mayit dalam pandangan

Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama?

2. Apakah persamaan dan perbedaan dari pandangan Muhammadiyah dan

Nahdlatul Ulama terhadap hukum transplantasi mata mayit?

. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

a. Untuk menjelaskan pandangan Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama
mengenai hukum transplantasi mata yang diambil dari mayit untuk
diberikan kepada orang buta.

b. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan pandangan antara
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama mengenai hukum transplantasi

mata yang diambil dari mayit untuk diberikan kepada orang buta.



2. Sedangkan kegunan yang ingin dicapai adalah:

a. Diharapkan tulisan ini dapat menambah ilmu pengetahuan, terutama
berkaitan dengan bidang fikih kedokteran mengenai transplantasi mata
dari mayit untuk diberikan kepada orang buta.

b. Memperluas pengetahuan dan keilmuan di bidang fikih kedokteran
yang terus berkembang dari masa ke masa.

D. Telaah Pustaka

Kajian mengenai hukum donor organ tubuh belum banyak dilakukan,
hal ini mungkin dikarenakan transplantasi organ tubuh di dunia kedokteran
belum tersosialisasi dengan baik di tengah-tengah masyarakat Indonesia pada
khususnya. Akan tetapi ada beberapa contoh kajian yang sebelumnya pernah
membahas tentang transplantasi dan donor organ tubuh. Adapun beberapa
pembahasan yang di maksud adalah seagai berikut:

Yusuf Al-Qardawi, dalam kumpulan fatwa-fatwanya, beliau
menjelaskan bahwa ada beberapa unsur penting sebagai pertimbangan dalam
menentukan hukum transplantasi, salah satunya adalah unsur kepemilikan.
Organ tubuh adalah hak milik si pemilik tubuh. Yusuf Al-Qardawi
mensyaratkan dua hal terhadap kepemilikan organ tubuh yang akan

ditransplantasikan, yaitu: tidak menyebabkan aniaya terhadap diri sendiri, dan



wewenang untuk memanfaatkan dan mempergunakan anggota tubuh
tersebut.’

M. nu’aim Yasin dalam bukunya, Fikih Kedokteran, dia membahas
tentang hukum donor anggota badan dalam prespektif kaidah syariat dan ilmu
kedokteran termasuk di dalamnya membahas tentang pendonoran anggota
badan menurut nash-nash dan teks-teks fikih klasik, dan hukum global
pendonoran anggota badan dalam prespektif macam-macam hak yang
berkaitan dengan jasad manusia.’

Kemudian Abul Fadl Mohsin Ebrahim dalam bukunya, Telaah Fikih
dan Bioetika Islam, membahas tentang pemanfaatan bagian tubuh manusia
menurut fikih, dan bagaimana pandangan ulama kontemporer tentang
transplantasi organ, termasuk di dalalamnya pandangan-pandangan yang
mendukung dan pendapat yang menolak.® Sementara Majlis Tarjih
Muhammadiyah dalam hal ini mengambil kesimpulan bahwa transplantasi
dengan tujuan untuk pengobatan adalah diperbolehkan setelah usaha
pengobatan yang lain tidak berhasil, dengan alasan keadaan darurat yang
apabila tidak dilakukan akan membahayakan keselamatan jiwa pasien.’

Selain itu terdapat juga beberapa skripsi yang membahas tentang

donor organ tubuh, di antaranya sebagai berikut:

SYusuf al-Qardawi, Fatwa-fatwa Kontemporer, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk.,
(Jakarta: GIP, 1995), hlm. 775.
"Muhammad Nu’aim Yasin, Fikih Kedokteran, hlm. 135.

SA.F. Mohsin Ebrahim, Telaah Fikih dan Bioetika Islam, terj. Mujiburrohman, (Jakarta:
Serambi Ilmu Semesta, 2004), him. 79.

*Tim PP Muhammadiyah Majlis Tarjih, Tanya Jawab Agama, (Yogyakarta: Yayasan
Penerbit Pers Suara Muhammadiyah, 1990), him. 189.



Hartono dalam skripsinya “Transplantasi organ tubuh mayat” (Studi
komparatif UU No. 23 Tahun 1992, PP No. 18 Tahun 1981 dan Hukum
Islam),' skripsi ini bertujuan untuk menjelaskan konsep transplantasi dan
aplikasi organ tubuh mayat serta menemukan persamaan dan perbedaannya
dalam hukum Islam dan hukum positif. Penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan (library research) yang bersifat deskriptif analitik  dan
komparatif. Syariful Alam dalam skripsinya “Konsep al-Qiyas Imam Syafi’i
dan aplikasinya terhadap pewasiatan organ tubuh”, '' menjelaskan tentang
aplikasi dan relevansi konsep al-Qiyds imam Syafi’i terhadap hukum
mewasiatkan organ tubuh dalam masyarakat modern sekarang ini.

Muhammad Jenal Ali Alatas dalam skripsinya, “Transplantasi Organ
Tubuh Dalam Perspektif Filasafat Hukum Islam”, '* membahas tentang nilai-
nilai yang terkandung dalam praktek transplantasi organ tubuh, karena kajian
ini merupakan kajian filsafat hukum Islam maka pendekatan yang digunakaan
dalam penelitian ini adalah pendekatan filsafat hukum Islam (magasid as-
syari’ah), yaitu pendekatan yang digunakan untuk mengetahui maslahat dan

madarat dalam masalah tersebut.

' Hartono, “Transplantasi Organ Tubuh Mayat (Studi Komparatif Undang-Undang No. 23
Tahun 1992, PP No. 18 Tahun 1981 dan Hukum Islam)”, Skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2007, Skripsi tidak diterbitkan.

" Syariful Alam, “Konsep Al-Qiyas Imam Syafi’l dan Aplikasinya Terhadap Pewasiatan
Organ Tubuh”, Skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006, Skripsi tidak
diterbitkan.

""Muhammad Jenal Ali Alatas, “Transplantasi Organ Tubuh dalam Perspektif Filsafat
Hukum Islam”, Skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006, Skripsi tidak
diterbitkan.



Aini Silvy Arofah, dalam skripsinya, “Wakaf Organ Tubuh Manusia
dalam Perspektif Hukum Islam”,"> menjelaskan tentang pendapat-pendapat
imam mazhab mengenai hukum wakaf pada umumnya, dan hakikat serta
status harta benda wakaf pada khususnya. Dengan menggunakan metode
talfig, yaitu merangkai pendapat para imam mazhab yang berbeda-beda untuk
menemukan konsep serta hukum baru tentang kebolehan melaksanakan
wakaf dengan objek harta benda wakafnya yaitu organ tubuh manusia.

Sedangkan kajian mengenai donor organ tubuh yang secara spesifik
mengkomparasikan pandangan Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama dalam
lingkungan civitas akademia Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga sejauh
pengetahuan penyusun belum ada yang menuangkannya dalam karya ilmiah
berbentuk skripsi.

E. Kerangka Teoritik

Islam diyakini sebaga agama yang universal, tidak terbatas oleh waktu
dan tempat tertentu. Al-Qur’ an menyatakan bahwa lingkup keberlakuan
ajaran Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW adalah untuk seluruh
umat manusia, dimanapun mereka berada. Pada dasarnya ajaran Islam dapat
dibedakan menjadi dua kelompok:'*

1. Pertama, ajaran Islam yang bersifat absolut, universal dan permanen, tidak

berubah dan tidak dapat diubah. Termasuk kelompok ini adalah ajaran

PAini Silvy Arofah, “Wakaf Organ Tubuh Manusia dalam Perspektif Hukum Islam”,
Skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013, Skripsi tidak diterbitkan.

"“Fathurrahman Djamil, Metode Ijtihad Majelis Tarjih Muhammadiyah, (Jakarta: Logos
Publishing House, 1995), him. 11-12.
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Islam yang tercantum dalam Al-Qur’ an dan Hadits Mutawatir yang
penunjukannya telah jelas.

2. Kedua, ajaran Islam yang bersifat relatif, tidak universal dan tidak
permanen, melainkan dapat berubah dan diubah. Termasuk kelompok
kedua ini adalah ajaran Islam yang dihasilkan melalui proses ijtihad.

Masalah mendonorkan anggota badan merupakan masalah yang
bermacam-macam dan bercabang-cabang. Sedangkan penjelasan mengenai
hukumnya tidak terdapat di dalam Al-Qur’ an maupun Hadits. Oleh sebab itu
untuk mengetahui ketetapan hukumnya dari segi hukum Islam, harus melalui
ijjtihad yang mendalam dengan berbagai macam pertimbangan.

Kata ijtihad berasal dari kata dasar jahada yang berarti “mencurahkan
segala kemampuan” atau “menanggung beban”, karena itu ijtihad menurut
arti bahasa, ialah usaha yang optimal dan menanggung beban berat. Tidak
disebut ijtihad apabila tidak ada unsur kesulitan di dalam suatu pekerjaan.
Sedangkan pengertian ijtihad secara terminologis dapat ditemukan dalam
berbagai pernyataan para ulama, Al-Ghazali mendefinisikan:

“Ijtihad sebagai “pengerahan kemampuan seorang mujtahid dalam
rangka memperoleh pengetahuan tentang hukum-hukum syara’.”

Sedangkan Al-Amidiy memberikan definisi:
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“Ijtihad sebagai mencurahkan segenap kemampuan guna memperoleh
dugaan kuat tentang suatu hukum syara’ sampai batas dirinya merasa tidak
mampu melebihi usahanya tersebut™."”

Dalam  menghadapi  persoalan-persoalan  figih  kontemporer,
pengetahuan tentang magdshid al-syari’at sangat diperlukan, untuk
memahami hakikat dan peranannya dalam menetapkan hukum. Dari segi
bahasa magqdshid al-syari’at berarti maksud atau tujuan disyari’atkan hukum
dalam Islam, yang menjadi bahasan utama di dalamnya adalah hikmat
ditetapkannya suatu hukum. Tujuan hukum harus diketahui oleh mujtahid
dalam rangka mengembangkan pemikiran hukum dalam Islam secara umum
dan menjawab persoalan-persoalan hukum kontemporer yang kasusnya tidak
diatur secara eksplisit oleh Al-Qur’ an dan Hadits. Tentu yang dimaksud
dengan persoalan hukum di sini adalah persoalan hukum yang menyangkut
bidang muamalah.

Menurut pandangan para ahli ushul figih, bahwa tujuan Allah SWT
mensyari’atkan hukum-Nya adalah untuk memelihara kemaslahatan manusia
sekaligus untuk menghindari mafsadat baik di dunia maupun di akhirat.
Dalam rangka mewujudkan kemaslahatan tersebut, beradasarkan penelitian
para ahli ushul fiqih, ada lima unsur pokok yang harus dipelihara dan
diwujudkan, sebaliknya ia akan merasakan adanya mafsadat jika ia tidak

dapat memeliharanya dengan baik. Kelima unsur pokok tersebut adalah:'®

“Ahmad Zahro, Tradisi Intelektual NU: Lajnah  Bahtsul Masa’il 1926-1999,
(Yogyakarta: LKiS Pelangi Aksara, 2004), hlm. 97-98.

*Fathurrahman Djamil, Metode ljtihad Majelis Tarjih Muhammadiyah, hlm. 39.
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1. Memelihara Agama (Hifzh al-Din)

Memelihara agama ialah mempertahankan kehidupan beragama serta
membentengi jiwa dengan nilai-nilai keagamaan. Oleh sebab itu berbagai
macam ibadah disyari’atkan, ibadah-ibadah ini dimaksudkan untuk
membersihkan jiwa dan menumbuhkan semangat keberagamaan dalam
kehidupan manusia.

2. Memelihara Jiwa (Hifzh al-Nafs)

Memelihara jiwa adalah memelihara hak untuk hidup secara terhormat
dan memelihara jiwa agar terhindar dari tindakan penganiayaan. Termasuk
dalam kategori memelihara jiwa, adalah memelihara kemuliaan atau harga
diri manusia.

3. Memelihara Akal (Hifzh al-‘Aql)

Memelihara akal ialah menjaga akal agar tidak terkena bahaya
(kerusakan) yang mengakibatkan orang yang bersangkutan tidak berguna
lagi di masyarakat, menjadi sumber keburukan dan penyakit bagi orang
lain."’

4. Memelihara Keturunan (Hifzh an-Nasl)

Memelihara keturunan adalah memelihara kelestarian jenis makhluk

manusia dan membina sikap mental generasi penerus agar terjalin rasa

persahabatan dan persatuan di antara sesama umat manusia.

""Muhammad Abu Zahrah, Ushul Figih, terj. Saefullah Ma’sum, (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 1995), him. 550.
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5. Memelihara Harta (Hifzh al-Mal)

Memelihara harta ialah dilakukan dengan mencegah perbuatan yang

menodai harta, misalnya pencurian.

Untuk kepentingan dalam menetapkan hukum, kelima unsur pokok di
atas dibedakan menjadi tiga peringkat, yaitu darariyyat, hdjiyyat, dan
tahsiniyyat. Pengelompokan tersebut didasarkan pada tingkat kebutuhan dan
skala prioritas. Urutan peringkat ini akan terlihat kepentingannya, jika
kemaslahatan yang ada pada masing-masing peringkat ini satu sama lain
saling bertentangan.'®

Yang dimaksud dengan memelihara kelompok daririyyat adalah
memelihara kebutuhan-kebutuhan yang bersifat esensial bagi kehidupan
manusia, tidak terpenuhinya atau tidak terpeliharanya kebutuhan-kebutuhan
itu, akan berakibat terancamnya eksistensi hidup manusia. Sedangkan
kebutuhan yang termasuk dalam kelompok kdjiyyat adalah kebutuhan yang
dapat menghindarkan manusia dari kesulitan dalam hidupnya, tidak
terpeliharanya kebutuhan ini tidak akan mengancam eksistensi manusia,
tetapi hanya akan menimbulkan kesulitan hidup. Kebutuhan dalam kelompok
tahsiniyyat adalah kebutuhan yang menunjang martabat seseorang dalam
masyarakat dan di hadapan Tuhannya, sesuai dengan kepatutan.

Pada hakikatnya, baik kelompok daririyyat, hdjiyyat, maupun
tahsiniyyat dimaksudkan untuk memelihara atau mewujudkan kelima pokok

seperti yang disebutkan sebelumnya, hanya saja peringkat kepentingannya

®Fathurrahman Djamil, Metode ljtihad Majelis Tarjih Muhammadiyah, hlm. 40.
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berbeda satu sama lain. Kebutuhan dalam kelompok pertama dapat dikatakan
sebagai kebutuhan primer, jika kelima pokok itu diabaikan akan berakibat
terancamnya kelima eksistensi kelima pokok itu. Kebutuhan dalam kelompok
kedua dapat dikatakan sebagai kebutuhan sekunder, artinya jika kelima
pokok dalam kelompok ini diabaikan maka tidak akan mengancam
eksistensinya, melainkan akan mempersulit dan mempersempit kehidupan
manusia. Sedangkan kebutuhan dalam kelompok ketiga erat kaitannya
dengan menjaga etika sesuai dengan kepatutan, dan tidak akan mempersulit,
apalagi mengancam eksistensi kelima pokok itu.

Sebagaimana telah dijelaskan, bahwa pada dasarnya tujuan utama
disyari’atkan hukum adalah untuk memelihara kemaslahatan dan sekaligus
menghindari kemafsadatan, baik di dunia maupun di akhirat. Maka pencarian
para ahli ushul fiqih terhadap maslahat itu diwujudkan dalam berbagai bentuk
teknik berijtihad. Semua teknik tersebut pada dasarnya bermuara pada upaya
penemuan maslahat, dan menjadikannya sebagai alat untuk menetapkan
hukum yang kasusnya tidak disebutkan secara eksplisit baik dalam Al-Qur’an
maupun Hadits. Beberapa teknik berijtihad tersebut adalah:

1. Qiyas
Qiyas menurut ulama ushul adalah menerangkan hukum sesuatu
yang tidak ada nashnya dalam Al-Qur’an dan Hadits dengan cara
membandingkannya dengan sesuatu yang ditetapkan hukumnya

berdasarkan nash. Pendapat lain mengenai definisi giyds adalah
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menyamakan sesuatu yang tidak ada nash hukumnya dengan sesuatu yang
ada nash hukumnya karena adanya persamaan ‘//at hukum."
. Istihsan

Istihsan adalah penetapan hukum dari seorang mujtahid terhadap
suatu masalah yang menyimpang dari ketetapan hukum yang diterapkan
pada masalah-masalah yang serupa, karena adanya alasan yang lebih kuat
yang menghendaki dilakukannya penyimpangan itu.*’
. Al-Maslahat al-Mursalat

Al-Maslahat Al-Mursalat adalah maslahat-maslahat yang sesuai
dengan tujuan-tujuan syari’at Islam. Para ahli ushul fiqih bependapat
bahwa metode maslahat al-mursalat dengan magqgasid as-syari’at sangat
erat hubungannya.
. Saddu az-Zari’at

Saddu az-Zari’at diartikan sebagai upaya mujtahid untuk
menetapkan larangan terhadap suatu kasus hukum yang pada dasarnya
mubah. Larangan itu dimaksudkan untuk menghindari perbuatan atau
tindakan lain yang dilarang.

Sejauh mengenai tranplantasi organ, kita harus selalu ingat bahwa

baik Al-Qur’an maupun Sunah tidak mendukung maupun melarangnya.

Sebagaimana lazimnya terjadi pada semua masalah yang tidak dibahas dalam

kedua sumber hukum tersebut, perbedaan pendapat selalu terjadi di kalangan

Muhammad Abu Zahrah, Ushul Figih, him. 336.

D1pid., him. 401,
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fukaha. Ada kalangan yang memandang bahwa praktik itu dibolehkan dan

ada pula yang mengharamkan sama sekali.

Transplantasi dengan donor dari organ tubuh mayat, terdapat beberapa
hal yang harus dipahami secara baik dan benar. Jika mati itu sendiri adalah
sebuah proses yang berlangsung secara berangsur, pada titik mana dari proses
tersebut seseorang boleh menyatakan bahwa orang tersebut sudah mati.
Karena meskipun semua hak yang didasarkan pada kehidupan terputus. Akan
tetapi ketika meninggal, haknya untuk dihormati masih tetap ada, yaitu
dengan dimandikan, dikafani, dibawa dengan tandu, dishalatkan, dikubur,
diarahkan ke kiblat, dimintakan ampunan, di samping dijaga keselamatan
badannya dan sebagainya.’

Oleh karena itu kita harus memahami secara baik dan benar mengenai
pendefinisian, penetapan dan kriteria-kriteria mati, Pada umumnya dikenal
beberapa konsep teori tentang mati:**

1. Mati sebagai saat berhentinya darah mengalir, konsep ini memunculkan
kriteria mati yang berupa berhentinya jantung, karena jantung yang
memompa darah mengalir keseluruh tubuh.

2. Mati sebagai saat terlepasnya nyawa dari tubuh, konsep ini melihat
manusia sebagai makhluk yang mempunyai nyawa dan raga, tetapi tidak

memungkinkan untuk menarik kriteria yang tegas mengenai saatnya mati.

*"Muhammad Nu’aim Yasin, Fikih Kedokteran, hlm. 157.

“Hartono, “Transplantasi Organ Tubuh Mayat Studi Komparatif Undang-Undang No. 23
Tahun 1992, PP No. 18 Tahun 1981 Dan Hukum Islam, Skripsi tidak diterbitkan”, (Yogyakarta:
UIN Sunan Kalijaga, 2007), hlm. 17.
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3. Mati sebagai saat hilangnya kemampuan tubuh secara permanen, untuk
menjalankan fungsinya secara terpadu.
4. Hilangnya kemampuan manusia secara permanen untuk kembali sadar dan
melakukan interaksi sosial.
F. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Dalam penelitian ini digunakan jenis penelitian pustaka (/ibrary
research), yaitu penelitian yang menjadikan data-data kepustakaan sebagai
sumber data utama, baik data primer maupun data sekunder.
2. Sifat penelitian
Sifat dari penelitian ini adalah deskriptif, analitik dan komparatif,
yaitu memaparkan tentang hukum transplantasi yang diambil dari organ
mayit secara umum, sebelum akhirnya akan mendeskripsikan kerangka
pendapat dua organisasi yang akan diteliti, yaitu pendapat Muhammadiyah
melalui Majelis Tarjih atau Lajnah Tarjih. Majelis Tarjih atau Lajnah
Tarjih adalah suatu lembaga yang dibentuk oleh Muhammadiyah untuk
menyelesaikan persoalan-persoalan yang dihadapi oleh masyarakat.
Sebagaimana Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama juga memiliki lembaga
yang dibentuk untuk menangani persoalan-persoalan yang muncul di
tengah-tengah masyarakat, lembaga tersebut disebut Lajnah Bahsul
Masa’il. Kemudian dilakukan analisis tentang bagaimana metode

pengambilan keputusan hukum yang dilakukan oleh kedua organisasi
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tersebut, dan menjelaskan mengenai persamaan dan perbedaan pandangan
dari keduanya.

3. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif, yaitu suatu usaha
untuk menjelaskan masalah tentang keharaman atau kebolehan melakukan
transplantasi mata pada mayit, dengan melihat pada keputusan hukum yang
dimiliki oleh Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama.
4. Pengumpulan Data

Karena penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, maka
pengumpulan data adalah dengan mengumpulkan karya-karya dari kedua
organisasi tersebut. Adapun data primer dari Bahsul Masa’il NU diambil dari
hasil Keputusan Mu’tamar Nahdlatul Ulama ke-23 di Solo, Jawa Tengah,
pada tanggal 29 Rajab — 3 Sya’ban 1382 H / 25-29 Desember 1962 M.
Sedangkan data dari Muhammadiyah diambil dari hasil Keputusan Muktamar
Tarjih ke-21 di Klaten Jawa Tengah pada tahun 1980. Sedangkan data
sekunder diambil dari buku-buku yang dikarang oleh tokoh-tokoh lain yang
dapat mendukung pendalaman dan ketajaman dalam analisis penelitian ini.
5. Analisis Data

Dalam menganalisis data yang telah terkumpul, penyusun
menggunakan analisis komparatif, yakni dengan membandingkan suatu
pendapat dengan pendapat yang lain mengenai suatu hal yang sama, yaitu
mengenai hukum transplantasi mata dari mayit untuk diberikan kepada orang

buta. Dalam penelitian ini pendapat Muhammadiyah dikomparasikan dengan
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pendapat Nahdlatul Ulama, sehingga dapat diketahui persamaan maupun
perbedaan pendapat keduanya dan dapat ditarik suatu kesimpulan yang
konkrit tentang persoalan yang diteliti.

. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini, penyusun menggunakan pokok-pokok
bahasan yang terdiri dari lima bab, hal ini dilakukan untuk untuk
mempermudah pemahaman dan pembahasan bagi para pembaca. Adapun
sistematikanya adalah sebagai berikut:

Bab pertama, yakni pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka
teoritik, metode penelitian, dan diakhiri sistematika pembahasan.

Bab kedua, membahas tinjauan umum tentang Transplantasi organ
dalam pandangan hukum Islam. Bab ini memuat pembahasan tentang
transplantasi organ secara definitif, macam-macam transplantasi, di tambah
dengan bagaimana sejarah dan perkembangannya, serta membahas pula
tentang dasar-dasar hukum yang ada dalam ajaran Islam mengenai peraktik
transplantasi organ.

Bab ketiga, berisi pembahasan tentang pandangan Muhammadiyah
dan Nahdlatul Ulama mengenai hukum transplantasi mata mayit yang
diberikan untuk orang buta. Pembahasan tersebut bertujuan untuk
memberikan pemahaman mengenai pandangan kedua organisasi tersebut

secara menyeluruh mengenai praktik tersebut. Dalam bab ini juga dibahas
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bagaimana sejarah berdirinya Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama, serta
bagaimana metode istinbat hukum dari keduanya.

Bab keempat, memuat analisis terhadap pandangan Muhammadiyah
dan Nahdlatul Ulama berkenaan dengan persamaan dan perbedaan antara
keduanya tentang praktik transplantasi mata dari mayit yang diberikan untuk
orang buta.

Bab kelima, sebagai bab akhir dari keseluruhan rangkaian
pembahasan, memaparkan kesimpulan dari pembahasan bab-bab sebelumnya
dan sekaligus menjawab pokok masalah serta saran-saran yang berkaitan

dengan pembahasan skripsi ini.



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dan pembahasan yang telah dipaparkan
sebelumnya, maka penyusun dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam pandangan hukum Islam, praktik transplantasi yang dibenarkan
adalah transplantasi dari donor mayit, sedangkan transplantasi dari donor
yang masih hidup tidak dapat dibenarkan, kecuali transplantasi tersebut
adalah jenis auto transplantasi, yaitu transplantasi yang dilakukan dari dan
untuk si pasien itu sendiri.

2. Muhammadiyah melalui Majelis Tarjih memberikan pandangan bahwa
hukum menjadi donor mata atau melakukan praktik transplantasi mata dapat
dibenarkan menurut hukum Islam, karena adanya sesuatu keperluan
pengobatan yang membawa kemaslahatan bagi penderita yang menerima
sumbangan kornea mata, sehingga orang yang semula menderita tuna netra,
kemudian dapat menikmati hidup lebih baik. Akan tetapi baik pendonor
maupun penerima donor harus memperhatikan, bahwa motivasi pendonor
untuk menyumbangkan kornea mata itu harus benar-benar ikhlas karena
Allah dan hanya untuk memperoleh ridhaNya, jangan berkecenderungan
komersial. Sedangkan bagi penerima donor hendaknya diperhatikan bahwa,
setelah mengalami penyembuhan ia benar-benar berkecenderungan untuk
menyempurnakan pengabdiannya kepada Allah SWT. Sedangkan bagi

donor yang mempunyai ahli waris, izin dari ahli waris sangat diperlukan,
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setidaknya tidak ada ahli waris yang menyatakan keberatan. Kecuali bagi
pendonor yang ketika hidup telah menyatakan sukarela menyumbangkan
kornea matanya dengan persaksian ahli warisnya.

. Dalam pandangan Nahdlatul Ulama praktik transplantasi mata mayit untuk
mengganti mata penderita tuna netra hukumnya ada dua pendapat:

Pertama, hukumnya adalah haram, meskipun donor tersebut diambil
dari mayit yang tidak terhormat seperti mayitnya orang murtad. Demikian
pula diharamkan menyambung anggota manusia dengan anggota manusia
yang lain, karena bahayanya buta itu tidak sampai melebihi bahayanya
merusak kehormatan mayit.

Kedua, hukumnya adalah dibolehkan, hal ini disamakan dengan
diperbolehkannya menambal dengan tulang manusia, dengan syarat-syarat
bahwa transplantasi tersebut dilakukan karena dibutuhkan, tidak ditemukan
selain dari anggota tubuh manusia. Mata yang diambil harus dari mayit yang
muhaddaraddam, antara yang diambil dan yang menerima harus ada
persamaan agama.

. Persamaan pandangan Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama mengenai

bolehnya melakukan tranplantasi adalah:

a. Muhammadiyah maupun Nahdlatul Ulama berpandangan bahawa
transplantasi mata pada mayit dibolehkan dan dapat dibenarkan oleh

Islam.
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b. Transplantasi tersebut adalah sebagai upaya pengobatan terakhir karena
pengobatan dengan menggunakan cara lain telah dilakukan akan tetapi
tidak berhasil.

c. Transplantasi tersebut dilakukan karena dibutuhkan, atau dengan kata
lain reisipien telah berada dalam keadaan darurat yang mengancam
eksistensi dirinya.

d. Transplantasi tersebut dapat dilakukan setelah mendapat izin dari
keluarga donor.

e. Transplantasi dilakukan oleh tenaga ahli, dan dapat diperkirakan bahwa
praktik transplantasi tersebut kemungkinan besar berhasil.

. Sedangkan perbedaan-perbedaan yang didapat dalam pandangan kedua

lembaga tersebut adalah:

a. Dari segi meetode ijtihad, dalam memecahkan persoalan-persoalan yang
ditempuh, Lajnah Bahtsul Masa’il lebih sering langsung merujuk kepada
kitab-kitab mu’tabarah (diakui) dari kalangan empat mazhab, terutama
mazhab syafi’i. Sedangkan Majelis Tarjih yang lebih sering langsung
merujuk kepada Al-Qur’an dan Hadits.

b. Dalam menetapkan hukum transplantasi mata mayit Muhammadiyah
melalui Majelis Tarjih menggunakan metode istinbath Istishlahi, yaitu
menyelesaikan persoalan-persoalan dengan pendekatan kemaslahatan.
Sedangkan Nahdlatul Ulama melalui Lajnah Bahtsul Masail menetapkan

hukum transplantasi tersebut menggunakan metode istinbath Qauly,
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yakni dengan mempelajari persoalan yang ada, kemudian mencari
jawabannya dari kitab-kitab fiqih empat mazhab.

c. Nahdlatul Ulama mensyaratkan bahwa dalam praktik transplantasi, mata
yang diambil harus dari donor mayit yang muhaddaraddam.

d. Nahdlatul Ulama menyebutkan syarat bahwa seoarang yang menjadi
donor dan resipien harus memiliki persamaan agama.

e. Wasiat mengenai organ tubuh mayit dibenarkan dalam pandangan
Muhammadiyah, karena terdapat unsur kebaikan (kemaslahatan) bagi
penerima donor.

f. Sedangkan dalam pandangan Nahdlatul Ulama, meskipun transplantasi
mata mayit diperbolehkan, akan tetapi pewasiatan mengenai organ tubuh
mayit tidaklah sah (batal), karena organ tubuh mayit itu adalah hak
Allah, bukan milik seseorang.

B. Saran
Adapun saran-saran yang dapat penyusun berikan adalah sebagai
berikut:

1. Perlunya memberikan informasi kepada masyarakat mengenai praktik
transplantasi  dan ~ memberikan  penjelasan  bagaimana  hukum
melaksanakannya baik dari segi hukum Islam maupun hukum positif, agar
masyarakat yang ingin melakukan transplantasi tidak merasa ragu dan
khawatir.

2. Untuk Majelis Tarjih dan Lajnah Bahtsul Masail diharapkan dapat

melakukan komunikasi yang lebih intens agar dalam merusmuskan setiap
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persoalan-persoalan kontemporer yang terjadi di masyarakat, didapatkan
suatu kesimpulan keputusan hukum yang saling sepakat dan sepaham.
Sehingga perbedaan dalam menghadapi masalah-masalah yang dihadapi
oleh masyarakat dapat dihindari atau di minimalisir.

3. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi rujukan dan menambah
pengetahuan tentang praktik trasnplantasi dalam pandangan hukum Islam,
khususnya transplantasi yang dilakukan terhadap tubuh mayit, yang diwakili
pandangan Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama.

Demikian skripsi ini kami akhiri dengan ucapan alhamdulillahi rabbil

. )
alamin.
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Lampiran 1

TERJEMAHAN
BAB II
No. Halaman Terjemah
1 27 Setiap orang muslim atas orang muslim yang lain itu haram
darah, harta dan kehormatannya.
2 28 Janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri kedalam
kebinasaan.
3 29 Menghindari kerusakan/risiko didahulukan dari pada
menarik kemaslahatan
4 29 Bahaya tidak boleh dihilangkan dengan bahaya yang
lainnya
5 30 Tidak boleh membikin mudarat pada dirinya dan tidak
boleh pula membikin mudarat pada orang lain
6 36 Sesungguhnya Allah tidak menjadikan obat bagi kalian di
dalam sesuatu yang haram
7 37 Dan barang siapa yang memelihara kehidupan seorang
manusia, maka seolah-olah ia memelihara kehidupan
manusia seluruhnya
8 38 Berobatlah kamu hai hamba-hamba Allah, karena
sesungguhnya Allah tidak meletakkan suatu penyakit,
kecuali Dia juga meletakkan obat penyembuhnya, selain
penyakit yang satu, yaitu penyakit tua
9 39 Bahaya itu dilenyapkan/dihilangkan
BAB III
No. Halaman Terjemah
1 56/71 Memecah tulang mayat (hukumnya) seperti memecah
tulang orang hidup
2 56/72 Memecah tulang mayat seperti memecah tulang orang
hidup dalam dosanya
3 57 Keperluan yang mendesak didudukkna setingkat dengan

darurat




Lampiran 11

Biografi Ulama

KH. Ahmad Dahlan

KH. Ahmad Dahlan dilahirkan tanggal 1 Agustus 1868 di Kauman
Yogyakarta dan wafat tanggal 23 Februari 1923. Nama kecilnya adalah
Muhammad Darwis. Ayahnya bernama KH. Abu Bakar (seorang ulama dan
Khatib terkemuka di Masjid Besar Kesultanan Yogyakarta) dan ibunya Siti
Aminah (puteri dari H. Ibrahim yang menjabat sebagai penghulu kasultan juga). la
merupakan anak ke-empat dari tujuh bersaudara yang keseluruhan saudaranya
perempuan, kecuali adik bungsunya. Dalam silsilah ia termasuk keturunan yang
kedua belas dari Maulana Malik Ibrahim, seorang wali besar dan seorang yang
terkemuka diantara Wali Songo, yang merupakan pelopor pertama dari
penyebaran dan pengembangan Islam di Tanah Jawa.

Permulaan pendidikan Muhammad Darwis adalah memperoleh pengajaran
dan pendidikan membaca (mengaji) al-Qur’an dari ayahnya KH. Abu Bakar di
rumah sendiri, pada usia 8 tahun sudah lancar dan tamat membaca al-Qur’an.
Seiring dengan perkembangan usia yang semakin bertambah M. Darwis yang
sudah tambah tambah remaja mulai belajar agama Islam tingkat lanjut, tidak
sekedar membaca al-Qur’an, dia juga belajar diqih dari KH. M. Soleh dan belajar
nahwu dari KH. Muhsin. Seklain itu M. Darwis juga belajar ilmu agama Islam
lebih lanjut dari KH. Abdul Hamid di Lempuyangan dan KH. M. Nuh. Ia juga
belajar ilmu hadits kepada KH. Mahfud Termas dan Syaikh Khayat, belajar ilmu
qira’ati dan falak kepada KH. Dahlan Semarang. Pada umur 15 tahun beliau pergi
haji dan tinggal di Mekah selama 5 tahun. Pada periode ini, Ahmad Dahlan mulai
berinteraksi dengan pemikiran-pemikiran pembaharu dalam Islam, seperti
Muhammad Abduh, Al-Afghani, Rasyid Ridha dan Ibnu Taimiyah. Ketika pulang
kembali ke Yogyakarta tahun 1888, beliau berganti nama menjadi Ahmad Dahlan.

Pada tahun 1903 beliau bertolak ke Mekkah dan menetap selama dua
tahun. Pada masa ini , beliau sempat berguru kepada Syaikh Ahmad Khatib yang
juga guru dari pendiri NU, KH. Hasyim Asyari. Pada tahun 1912, ia mendirikan
Muhammadiyah di kampung Kauman, Yogyakarta. Sepulang dari Haji Fadhil,
yang dikenal dengan Nyai Ahmad Dahlan, seorang Pahlawanan Nasional dan
pendiri Aisyiyah.

Pemikiran atau ide-ide KH. Ahmad Dahlan tertuang dalam gerakan
Muhammadiyah yang ia dirikan pada tanggal 18 November 1912. Organisasi ini



mempunyai karakter sebagai gerakan sosial keagamaan, titik tekan perjuangannya
mula-mula adalah pemurnian ajaran Islam dan bidang pendidikan.

Muhammadiyah mempunyai pengaruh yang berakar dalam
pemberantasan bid’ah, khurafat dan tahayul. Ide pembaruannya menyentuh aqidah
dan syariat, misalnya tentang upacara kematian talqin, upacara perkawinan,
kehamilan, sunatan, menziarahi kuburan yang dikeramatkan, memberikan
makanan sesajen kepada pohon-pohon besar, jembatan, rumah angker dan
sebagainya, yang secara terminologi agama tidak dikenal dalam Islam, bahwa hal
tersebut sangat bertentangan dengan Islam, sebab dapat mendorong timbulnya
kepercayaan syirik dan merusak aqidah Islam.

Inti gerakan pemurnian ajaran Islam seperti pendahulunya, Ibnu Tamiyah
dan Muhammad bin Abdul Wahab cukup bergema. KH. Ahmad Dahlan dan
pengikutnya teguh pendirian dalam upaya menegakkan ajaran Islam yang murni
sesuai al-Qur’an dan Hadits, mengagungkan ijtihad intelektual bila sumber-
sumber hukum yang lebih tinggi tidak bisa digunakan, termasuk juga
menghilangkan taqlid dalam praktik fiqih dan menegakkan amal ma’ruf nahi
mankar.

Corak pemikiran KH. Ahmad Dahlan lebih banyak dalam bidang
pendidikan dan sosial keagamaan. Hal ini dapat dilihat dari perjalanan
kehidupannya yang mendapat didikan keagamaan yang sangat intens, disamping
juga beliau merupakan keturunan dari kalangan keluarga terpandang, yakni anak
seorang tokoh agama di lingkungan keraton. Ia juga mendapat pengaruh dari
tokoh-tokoh yang teguh memegang prinsip agama, seperti Muhammad Abduh,
Rasyid Ridah, dan Ibnu Taimiyah. Perjuangannya dapat dilihat dari didirikannya
organisasi Muhammadiyah yang ia dirikan, organisasi ini bergerak dalam bidang
keagamaan, sosial dan pendidikan.

KH. Hasyim Asy’ari

KH. Muhammad Hasyim Asy’ari dilahirkan dari keturunan elit kiai
(pesantren) pada tanggal 24 Zulhijjah 1287H bertepatan 14 Februari 1871M,
tepatnya sebelah Timur Jombang Jawa Timur. Suasana kehidupan pesantren
sangat mempengaruhi pembentukan karakter Hasyim Asy’ari yang sederhana dan
rajin belajar, belajar dari pesantren ke pesantren di Jawa sampai ke Tnah Hijaz.

Sebagai pendidik merupakan bagian yang tak terpisahkan dari perjalanan
hidupnya sejak usia muda. Setelah mengajar keliling dari pesantren orang tua
hingga mertua, pada tahun 1899 Hasyim Asy’ari mendirikan pesantren sendiri,

mewujudkan cita-citanya di daerah Tebuireng Jombang, Jawa Timur.

Hasyim Asy’ari adalah seorang kiai yang pemikiran dan sepak terjangnya
berpengaruh dari Aceh sampai Maluku, bahkan sampai ke Melayu. Santri-santri
ada yang dari Ambon, Sulawesi, Kalimantan, Sumatera, dan Aceh, bahkan ada



beberapa orang dari Kuala Lumpur. Beliau terkenal orang yang alim dan adil,
selalu mencari kebenaran, baik kebenaran di dunia maupun kebenaran akhirat.
Semasa hidupnya beliau diberi kedudukan sebagai Rais Akbar NU, suatu jabatan
yang hanya diberikan kepada Hasyim Asy’ari satu-satunya. Bagi ulama lain yang
menjabat jabatan tersebut, tidak lagi menyandang sebutan Rais Akbar melainkan
Rais Am. Hal ini karena ulama lain yang menggantikannya merasa lebih rendah
dibandingkan Hasyim Asy’ari.

Pemikiran Hasyim Asy’ari dalam bidang Pendidikan lebih banyak ditinjau
dari segi etika dalam pendidikan. Etika dalam pendidikan banyak diungkapkan
oleh Imam Al-Ghazali dalam Thya Ulummudin pada bagian adab kesopanan
pelajar dan pengajar. Dalam dunia pendidikan sekarang, banyak disinggung dalam
kaitannya dengan prinsip-prinsip pelaksanaan pendidikan dan para ahli psikologi
pendidikan, menyinggungnya dalam kepribadian yang efektif bagi pelajar dan
mengajar.

Di antara adab pelajar menurut Al-Ghazali adalah mendahulukan kesucian
batin dari kerendahan budi dan sifat-sifat tercela, jangan menyombongkan diri dan
jangan menentang guru, memulai belajar dalam bidang ilmu yang lebih penting,
dan menghiasi diri dengan sifat-sifat utama. Sedangkan di antara adab seorang
pengajar adalah: memulai pelajaran dengan basmalah, mempunyai rasa belas-
kasihan kepada murid-murid dan memperlakukannya sebagai anak sendiri,
mengikuti jejak Rosul, mengajar bukan untuk mencari upah tetapi semata-mata
karena ibadah pada Allah, mengamalkan sepanjang ilmunya, jangan perkataanya
membohongi perbuatannya.

Pemikiran Hasyim Asy’ari sendiri dalam hal ini boleh jadi diwarnai
dengan keahliannya dalam bidang hadits, dan pemikirannya dalam bidang tasawuf
dan fikih, serta didorong pula oleh situasi pendidikan yang ada pada saat itu yang
mulai mengalami perubahan dan perkembangan yang pesat, dari kebiasaan lama
(tradisional) yang sudah mapan ke dalam bentuk baru (modern) akibat pengaruh
sistem pendidikan Barat (Imperialis Belanda) yang diterapkan di Indonesia.

Sejak masih di pondok, ia telah dipercaya untuk membimbing dan
mengajar santri baru, Ketika di Mekkah ia juga sempat mengajar. Demikian pula
ketika kembali ke tanah air diabadikan seluruh hidupnya untuk agama dan ilmu.
Kehidupannya banyak tersita untuk para santri, ia terkenal dengan disiplin waktu
(istigomah), selain itu tidak banyak para ulama dari kalangan tradisional yang
menulis buku, akan tetapi tidak demikian dengan Hasyim Asy’ari, tidak kurang
dari sepuluh kitab disusunya, antara lain:

1. Adab al-alim wa al-muta’allim fima yahtaj ilah al-muta’alim fi ahuwalta’allum
wa ma yataqaff al mu’alim fi maqamat ta’limih.



2. Ziyad at-ta’liqgat, radaa fiha mandumat al-syaikh ‘Abdullah bin Yasin al
Fasurani allati bihujubiha ‘ala ahl al-Jumiyyah Nahdlatul Ulama.

3. Al-Tabihat al-wajibat liman yasna al-maulid al munkarat.

4. Al-Risalat al-jamiat, syarakh fiha ahmal al-mauta wa sirat al-sa’at ma’bayan
mathum al-sunnah wa al bih’ah.

5. Al-Nur al-mubin fi mahabbah sayyid al-mursalin, baina fihi ma’na al-
mahabbah libasul Allah wa ma yata’allag biha man ittiba’itha wa ihya al
sunnahih.

6. Hasyiyah ‘ala fat al-rahman bi syarakh risalat al-wali ruslan fi syaikh al-Islam
Zakaria al Ansyari.

7. Al-Dur al-muntasivah fi masail al-tis’i asyirat. syarakh fiha masalat al-
tharigah wa al-wilayah wa ma yata’allaq bihima min al-umur al-muhimmah [i
ahl at-tarigah.

8. Al-Ribyan fi al-nahyi ‘an-muqathi’ah al-ihwab, bain fiha ahammiyat as-shillat
al-rahim wa shurrar qatha’iha.

9. Al-Risalah al-tauhidiyah, wahiya risalah sagirat fi bayan al-‘aqidah ahl
sunnah wa al-jama’ah.

10. Al-Walaid fi bayan ma yajib min al-‘aqaid.

Selain bergerak dalam dunia pendidikan, Hasyim Asy’ari menjadi perintis
dan pendiri organisasi kemasyarakatan NU (Nahdlatul Ulama), sekaligus sebagai
Rais Akbar. Pada bagian lain, ia juga bersikap konfrontatif terhadap penjajah
Belanda. Ia misalnya menolak menerima penghargaan dari pemerintah Belanda,
bahkan pada saar revolusi fisik ia menyerukan jihad melawan penjajag dan
menolak bekerja sama dengannya. Sementara pada masa penjajahan Jepang, ia
sempat ditahan dan diasingkan ke Mojokerto. KH. Hasyim Asy’ari meninggal
pada tanggal 7 Ramadhan 1366 H bertepatan dengan 25 Juli 1947 M di Tebuireng
Jombang dalam usia 79 tahun, karena tekanan darah tinggi.
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